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Kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik adalah hal yang sangat 

didamba-dambkan oleh semua umat islam, karena bacaan 

Al-Qur’an yang baik menandakan bahwa kualitas sebuah 

individu, khususnya anak anak, anak anak sebagai masa 

depan umat selayaknya bisa membaca Al-Quran dengan baik, 

anak anak yang masih dalam masa keemasan harus 

dibimbing dengan baik dalam belajar membaca Al_Qur’an, 

dalam melaksanakan pengajaran demi meningkatkan 

kualitas bacaan tersebut diperlukan metode dan 

sistembelajar yang baik agar bisa mencapai kualitas bacaan 

Al-Qur’an yang diinginkan, selain itu diperlukan juga 

pendamping belajar yang berguna untuk memaksimalkan 

metode dan sistem yang sudah direncanakan. Program 

pengabdian ini dilakukan denga menggunakan metode 

analisis terhadap metode dan sistem belajar, bahkan alur 

pendampingan belajar, data data yang diperoleh kemudian 

didiskusikan guna mencari solusi dan mengetahui secara 

matang alur kegaiatan pembelajaran Al-Qur’an yang 

dilaksanakan. Kemudia langkah berikutnya adalah 

pemberian solusi dan saran terhadap metode belajar, sistem 

belajar, dan pendampingan belajar yang bisa dikombinaskan 

dengan beberapa pendekatan agar bisa menarik minat baca 

dan berlajar Al-Qur’an, khususnya terhadap anak usia dini. 
 

Kata kunci: Pendampingan Anak Didik, Bacaan Al-Qur’an, Kualitas Bacaan. 
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PENDAHULUAN 
Pendampingan anak didik dalam pembelajaran sangat penting untuk 

memandu mereka agar lebih mudah dan cepat dalam proses belajar, khususnya 
dalam proses belajar membaca Al-Qur’an. Pendampingan diperlukan untuk 
membantu anak mengatasi kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur,an, apalagi Al-
Qur’an yang didalamnya ditulis menggunakan Bahasa arab bisa digolongkan sebagai 
Bahasa asing bagi Masyarakat Indonesia, dan tetntunya proses belajar Bahasa yang 
bukan Bahasa ibu membutuhkan usaha yang usaha yang lebih sulit daripada 
mempelajari Bahasa kita sendiri. Anak anak yang dalam fase bertumbuhan 
umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, namun cepat bosan terhadap hal 
yang tidak menarik bagi mereka, disinilah pendamping memiliki peran untuk 
memandu mereka agar proses belajar membaca Al-Qur’an bisa menarik mereka 
rasa penasaran mereka, karena dunia anak adalah dunia yang penuh canda tawa dan 
kegembiraan (Mukti A, Siti A, 2014). 

Dalam pendampingan ini, pendamping ditunutut untuk membantu anak 
dalam memahami Al-Qur-an, mulai dari mengenal huruf hijai’yah sampai bisa 
membaca Al-Qur’an secara fasih dan lancar. Tentunya tantangan tersebut adalah 
tanggung jawab besar bagi pendamping dan pastinya tidak mudah dalam 
melaksanakan pembelajaran tersebut. Oleh karena itu dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur”an tersebut digunakan lah suatu metode yang 
berbentuk sebuah buku yaitu buku Iqro’, sebuah buku dengan metode praktis 
belajar membaca Al-Qur’an yang sudah dipakai sejak 1992, karena metode Iqro’ ini 
dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena 
ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih). Bacaan 
langsung dieja. Artinya langusng diperkenalkan nama-nama huruf hijai’yah dengan 
cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual (Nur H, Indah M, 2022). 

Dengan ditentukannya metode pembelajaran tersebut, peran pendamping 
disini mulai dibutuhkan dalam pendampingan pembejaran Al-Qur’an. Pendamping 
disini diperlukan untuk memaksimalkan suatu metode yang ada di dalam suatu 
pembelajaran. Pendamping disini bukan hanya menjadi orang yang menemani anak 
anak dalam mempelajarai Al-Qur’an dengan metode Iqro’, namun pendamping 
disini sebagai orang yang membantu mengaplikasikan metode Iqro’ terebut. Oleh 
karena itu hendaknya pendamping disini sudah paham betul terkait metode yang 
akan dipakai pada pembelajaran tersebut,  pendamping di sini bisa berupa guru, 
ataupun ustadz/ustadzah, karena guru disini berperan sebagai penghubung antara 
siswa dan materi  yang dipelajari. Guru juga membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis (Aditya R, 
2024). 

Ketika proses pembelajaran berjalan, para pendamping diharuskan untuk 
mengatur dan menertibkan siswa sesuia dengan kegiatan belajar mengajar yang 
sudah direncanakan, penertiban ini diperlukan bukan hanya agar kegiatan belajar 
mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga demi membentuk karakter anak yang 
disiplin dan mandiri, hal ini menjadi penting karena dalam konsep disiplin 
terkandung makna yang disampaikan good’s sebagai berikut: (1) proses atau hasil 
pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan, dan kepentingan guna 
mencapai maksud atau untuk mencapai Tindakan yang lebih efektif, dan (2) mencari 
Tindakan terpilih yang ulet , aktif, dan diarahkan sendiri, meskipun menghadapi 
rintangan (Imron, 2016:172). 
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Karena objek dari pembelajaran ini adalah anak anak, pendamping harus 
mengayomi dan mendidik anak anak dengan tulus dan sabar, karena masa kanak 
kanak adalah masa pertumbuhan, pada masa ini anak anak yang dalam masa 
eksplorasi memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, namun rasa ingin tahu tersebut lebih 
condong kepada hal hal yang menyenangkan, oleh karena itu pendamping 
perencanaan metode dan pendampingan dituntut agar semenarik mungkin agar 
bisa menarik minat belajar anak, dan juga pada usia inilah anak anak harus dipandu 
agar memiliki ketertarikah terhadap Al-Qur’an, karena waktu yang tepat dalam 
menanamkan nilai nilai isalami adalah sejak usia dini. Usia dini merupakan masa 
keemasan yang sangat tepat untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan 
anak (Kharisma, Rahayu, & Rejo). 

Pendampingan ini diharapkan bukan hanya sebagai sarana belajat Al-Qur’an 
saja, namun juga menjadi saran penanaman nilai nilai Al Qur’an dan as-sunnah, 
karena yang paling penting dari sebuah kegiatana pendampingan adalah bagaimana 
anak anak bisa mengenali Al-Qur’an bukan hanya semata mata bacaan saja tapi juga 
seagai panduan hidup yang berfungsi sebagai dasar bagi umat islam dalam 
beragama dan bermsyarakat, karena pedidikan dasar Al-Qur’an bagian yang paling 
penting dalam penanaman nilai agama dan moral bagi anak usia dini. Hal ini sejalan 
dengan pendapat sajirun dalam (maharani& izzati, 2020) mengatakan bahwa Al-
Qur’an sangat urgen diajarkan sejak dini mengingat itu merupakan kitab suci yang 
menjadi pegangan utama dan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu ilmu lainnya. 
Mengajarkan Al-Qur’an sejak dini agar jiwa anak tumbuh diatas fitrah dan Cahaya 
hikam sehingga terbentuk karakter yang shaleh karena Al-Qur’an salah satu pilar 
dari pilar pilar islam (Monalisa, Marsiah, Ajahari, & M. Redha A. 2022). 

Apabila kita melihat fenomena zaman sekarang, maka tidak bisa dipungkiri 
kita akan melihat dengan jelas perbedaan besar antara generasi pada zaman 
Rasulullah SAW, dengan saat ini. Memasuki era globalisasi seperti sekarang banyak 
Masyarakat khususnya anak anak dan para remaja telah terlarut dalam kesenangan 
duniawi (Monalisa, Marsiah, Ajahari, & M. Redha A. 2022). Seiring berkembangnya 
zaman dan majunya teknologi anak anak di zaman sekarang sangat berbeda dengan 
zaman dulu, dengan hadirnya gadget dan sosial media yang cenderung memberi 
dampak buruk bagi mereka, ditambah dengan minimnya control dari orang tua 
menjadikan anak semakin tak kenal waktu Ketika bermain gadget, hal ini bisa 
mengakibatkan menurunnya minat belajar anak. Turunnya minat belajar anak dan 
semakin seringnya mereka bermain gadget mengakibatkan menurunnya kualitas 
bacaan Al-Qur’an, karena kualitas bacaan bisa meningkat jika anak anak tersebut 
semakin sering membaca Al-Qur,an, dengan adanya masalah tersebut peran 
pendamping dan TPQ semakin krusial dan tanggung jawab keduanya menjadi 
semakin besar, bukan hanya sebatas mengajar tapi juga mendidik anak anak sesuai 
dengan ajaran yang tertanaman di Al-Qur’an. 

Metode belajar dan disetai dengan pendampingan dalam pembelajaran 
diharapkan bisa menjadi Solusi dalam mengahadapi tantangan di kemudain hari. 
Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia 
dini termasuk pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan mereka, mempertahankan minat dan konsentrasi mereka, serta 
menavigasi antara pendekatang tradisional dan pendekatang ilmiah modern 
(Shofiyatuz Z, Dkk, 2024). 

Dalam eksekusi pembelajaran tersebut dibutuhkan pendekatang guna 
menarik minta belajar anak, pendekatan dalam sebuah pembelajaran bisa berupa 
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metode belajar yang digabungkan dengan beberapa permainan, metode ini bisa 
dipastikan bisa menarik minat anak anak dalam  belajar membaca Al-Qur’an. 
 
PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pendampingan anak didik 
dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an ini dilaksanakan di Lembaga Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Kotaaayar Kabupaten Probolinggo dalam kurun waktu 1 
bulan yaitu Juni-Juli 2025 dengan cara melihat dan terlibat langsung dalam 
pendampingan anak didik di TPQ, serta melakukan peninjauan langsung terkait 
program dan sistem pendidikan Al-Qur’an di TPQ tersebut. 

Beberapa metode belajar Al-Qur,an dan pendampingan bisa menjadi metode 
pengajaran yang efektif, selain itu eksekusi metode yang optimal dengan 
mengandalkan para pendamping bisa lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Berikut adalah Teknik pelaksanaan dan metode pembelajaran dalam 
pendampingan anak didik di Taman Pendidikan Al-Qur’an Raudlatul Ulum: 

1. Metode belajar menggunakan Iqro’. 
Metode belajar menggunakan iqro’ merupakan hal yang sudah banyak 
diterapkan di seluruh Indonesia. Tidak hanya praktis, tapi iqro’ juga 
menawarkan metode yang jelas dan mudah kepada anak anak. Metode 
pembelajaran ini pertama kali disusun oleh H. as,ad Humam di Yogyakarta. 
Buku metode iqro’ ini disusun/dicetak oleh dalam enam jilid sekali. Di mana 
dalam setiap jilidnya terdapat petunjuk mengajar dengan tujuan untuk 
memudahkan murid yang akan menggunakannya, maupun guru yang akan 
menerapkan metode tersebut kepada muridnya (Srijatun, 2017). 

2. Metode belajar menggunakan Yanbu’a 
Metode yanbu’a adalah metode yang menggunakan buku yanbu’a karya KH. 
. M. Ulinnuha Arwani, KH. Ulil Albab Arwani, dan M. Manshur Maskan, metose 
yanbu’a adalah pemebelajaran membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an 
yang disusun sistematis terdiri dari 7 jilid, cara membacanya langsung tidak 
mengeja, cepat, tepat, benar dan tidak putus-putus disesuaikan makhrojul 
huruf dan ilmu tajwid (Nurul I, Anggita F, 2023). 
 

Metode yang digunakan oleh Tim Pengabdi dalam menganalisa 
keefektifan sistem belajar dan metode yang dipakai, dan beberapa masalah 
yang ada di TPQ Raudlatul Ulum ini meliputi: 

1. Melakukan survei lapangan secara partisipan.  

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan dengan kegiatan 

PKM ini. Adapun data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

keterlibatan secara intensif (Masrul, Muhammad, 2021).  

2. FGD dan studi literatur. 

FGD dan studi literatur dilakukan dengan cara mencari literatur yang relevan 

dengan metode dan sistem belajar, serta masalah yang dihadapi pendamping 

Taman Pendidikan Al-Qur,an Raudlatul Ulum Kotaanyar Kabupaten 

Probolinggo (Connaway & Powell, 2010). Diskusi sesama tim pengabdian 

dilakukan guna memecahkan permasalahan yang dihadapi pendamping 

Taman Pendidikan Al-Qur,an Raudlatul Ulum Kotaanyar Kabupaten 

Probolinggo (Mulyadi, 2019). 
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3. Tim pengabdian masyarakat Menyusun Solusi berdasarkan data dan hasil 

diskusi terkait metode berlajar, sistem belajar, dan masalah masalah yang 

sering kali menyulitkan pendapingan belajar membaca Al-Qur’an di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an Raudlatul ulum. Solusi ini kemudian akan diterapkan 

pada proses pembelajaran dan pendampingan.  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pelaksanaan PKM ini, tim pengambdi menemukan beberapa Solusi 
dari metode metode dan beberapa masalah yang sudah dikaji menggunanakan 
metode survey dan diskusi secara terfokus, hasil hasil antara lain: 
1. Pembelajaran menggunakan Metode Iqro’,  

Metode Iqro’ adalah metode belajar membaca Al-Qur’an yang sudah 
dikenal lama oleh Masyarakat umum, khususnya di kecamatan kotaanyar 
kabupaten probolinggo. Metode ini menawarkan cara berlajar Al-Qur’an yang 
mudah dipahami oleh anak anak, penggunaan metode Iqro’ yang sudah umum di 
masyarakat juga memudahkannya diterima ole orang tua anak didik, dalam 
penggunaanya anak anak akan diajarkan mengenal dan mengeja huruf hijai’yah 
di jilid awal, hingga belajar tajwid dan pembiasaan membaca yang akan naik 
seiring kenaikan jilid iqro’ tersebut. Pada metode ini peran pendamping sangat 
dibutuhkan dalam menyampaikan isi dari buku iqro’ ini, pendamping juga harus 
mengetahui metode yang terkandung didalamnya, oleh karena itu dalam 
memaksimalkan metode ini diperlukan pendaming yang paham terkait metode 
dan cakap dalam menyampikan isinya.   

 
 

Gambar 1. Pembelajaran menggunakan metode iqro' 

 
 

2. Pembelajaran menggunakan metode Yanbu'a.  
Penggunaan metode Yanbu'a memilki keunggulan tersendiri 

dibandingkan metode belajar yang lainnya, metode Yanbu'a menyampaikan 
pembelajaran dengan lebih mudah dan jelas, kemudahan dalam belajar dan 
mengajar dalam metode Yanbu'a dikarenakan materi disajikan dengan 
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informatif, dan ditambah dengan penjelasan tambahan yang bisa memudahkan 
pendampiny dalam menerapkan metode pembelajaran. Selain itu, metode ini 
juga menyajikan cara menulis huruf Hijaiyah yang bisa digunakan untuk 
menambah daya ingat anak didik yang baru belajar Al Qur'an. 

 
 

Gambar 2. Pembelajaran menggunakan metode Yanbu'a. 

 
3.  Pendekatan Dalam Pembelajaran  

Untuk menjaga keefektifan metode pembelajaran yang dipakai, 
pendekatan dalam pembelajaran diperlukan untuk menyampaikan materi 
kepada anak didik dengan cara yang lebih menyenangkan. Dalam menggunakan 
metode ini pendamping diharuskan untuk berpikir secara kreatif dalam 
menyampaikan pembelajaran,  

 

 
 

Gambar 3. Pengenalan huruf Hijaiyah menggunakan metode bermain kartu. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dalam pembelajaran Alquran dibutuhkan metode-metode yang berguna 
sebagai sistem dalam mengajar Alquran dalam metode metode tersebut terdapat 
cara belajar yang memudahkan anak dalam mengenal dan belajar Alquran, dalam 
menerapkan metode ini diperlukan pendamping sebagai penyampai isi dari 
pembelajaran melalui metode yang sudah tertulis di dalam buku pembelajaran, hal 
ini dilakukan agar anak didik lebih mudah dalam mempelajari Alquran, metode ini 
juga menjadikan pembelajaran lebih rapi dan terstruktur.  

Meskipun sudah memakai metode pembelajaran diharuskan juga 
menggunakan pendekatan pembelajaran kepada anak didik agar menciptakan rasa 
ketertarikan terhadap pembelajaran. 
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